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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di PT Madhava Kreasi Indonesia dan bertujuan untuk 

mengevaluasi sistem pemberian reward dan punishment yang berlaku disebuah 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan analisis 

datanya dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward ditentukan berdasarkan hasil 

kerja, proses, serta perilaku karyawan, sedangkan punishment diberikan apabila 

terjadi pelanggaran terhadap SOP yang berlaku. Bentuk reward yang ada terbagi 

menjadi reward rutin seperti gaji, BPJS Kesehatan, dan THR, serta reward 

insidental seperti hadiah atau sertifikat dalam acara internal perusahaan. 

Sementara itu punishment yang diterapkan meliputi teguran lisan, surat peringatan 

(SP), pemotongan gaji, hingga pemutusan hubungan kerja (PHK). Evaluasi 

terhadap reward menunjukkan bahwa sistem yang ada belum mampu memotivasi 

karyawan secara optimal, karena reward yang berlaku saat ini dianggap sebagai 

hak dasar yang seharusnya memang diberikan oleh perusahaan. Selain itu, tidak 

adanya BPJS Tenaga Kerja dan insentif tambahan seperti bonus turut memperkuat 

pandangan tersebut. Di sisi lain, sistem punishment juga dinilai belum efektif 

dalam menciptakan kedisiplinan, mengingat masih sering terjadi pelanggaran 

aturan tanpa konsekuensi yang memberikan efek jera. Oleh karena itu, dibutuhkan 

peninjauan dan perbaikan terhadap kebijakan reward dan punishment agar mampu 

mendorong kinerja dan kedisiplinan karyawan secara lebih optimal. 

 

Kata kunci: PT Madhava Kreasi Indonesia, evaluasi, reward, punishment, kinerja 

karyawan. 
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ABSTRACT 

This study was conducted at PT Madhava Kreasi Indonesia and aims to evaluate 

the reward and punishment system implemented within the company. The 

research uses a qualitative descriptive method, with data analysis carried out using 

the Miles and Huberman model. The findings indicate that rewards are given 

based on work results, processes, and employee behavior, while punishments are 

imposed in cases of violations of the applicable Standard Operating Procedures 

(SOPs). The types of rewards are categorized into routine rewards-such as salary, 

BPJS Health insurance, and religious holiday allowance (THR)-and incidental 

rewards, including gifts or certificates awarded during internal company events. 

On the other hand, the punishments applied include verbal warnings, written 

warnings (SP), salary deductions, and termination of employment (PHK). The 

evaluation of the reward system shows that the current approach has not been 

effective in optimally motivating employees, as the rewards provided are 

perceived merely as basic rights that companies are expected to fulfill. The 

absence of employment social security (BPJS Ketenagakerjaan) and additional 

incentives such as bonuses further reinforces this perception. Meanwhile, the 

punishment system is also considered ineffective in promoting discipline, as rule 

violations still occur frequently without consequences that deter future 

misconduct. Therefore, a review and improvement of the reward and punishment 

policies are necessary to better support employee performance and discipline. 

 

Keywords: PT Madhava Kreasi Indonesia, evaluation, reward, punishment, 

employee performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Karyawan memegang peran utama dalam menunjang keberhasilan 

perusahaan. Dengan demikian, perusahaan harus memberikan perhatian 

serius terhadap pengelolaan sumber daya manusia. Apabila pengelolaan ini 

tidak dilakukan secara optimal, maka dapat menimbulkan kerugian di masa 

mendatang serta menghambat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sejak 

awal. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, organisasi wajib memberikan 

perhatian serius terhadap pengelolaan sumber daya manusianya. Sebab, peran 

serta fungsi sumber daya manusia tidak dapat digantikan oleh jenis sumber 

daya lain. Tidak peduli seberapa canggih teknologi yang dimanfaatkan atau 

sebesar apa pun anggaran yang dialokasikan, tanpa dukungan sumber daya 

manusia yang kompeten, semuanya tidak akan memberikan hasil yang 

berarti. (Anasofa, 2023). 

Dalam bekerja, seorang karyawan memerlukan dukungan motivasi kerja. 

Motivasi adalah dorongan internal dalam individu yang berperan sebagai 

penggerak untuk bertindak. Dorongan ini dapat tumbuh secara alami atau 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, baik yang bersifat fisik (materi) 

maupun nonfisik (non-materi), yang pada akhirnya dapat berdampak pada 



2 
 

 

performa kerja, baik secara positif maupun negatif. bergantung pada keadaan 

yang dihadapi. Setiap individu dalam lingkungan kerja memiliki tingkat 

motivasi yang beragam, yang dipengaruhi oleh faktor seperti latar belakang 

pendidikan serta kondisi ekonomi mereka. Motivasi kerja diperlukan agar 

karyawan terdorong untuk bisa memaksimalkan pekerjaan yang dilakukannya 

(Siahaan, et al 2021) Peran dan fungsi motivasi bisa memacu semangat kerja 

karyawan dengan cara memberikan reward dan punishment. 

Reward and punishment merupakan 2 unsur yang memiliki peran penting 

untuk kemajuan dan kemunduran sebuah perusahaan. Reward adalah bentuk 

apresiasi terhadap karyawan yang telah melakukan etos kerja dan kebaikan 

yang terus meningkat. Menurut Dymastara, (2020) reward terbagi ke dalam 

dua kategori, yaitu penghargaan ekstrinsik dan intrinsik. Penghargaan 

ekstrinsik mencakup gaji, tunjangan, bonus, apresiasi dari atasan, serta 

peluang promosi. Sementara itu, penghargaan intrinsik meliputi kepuasan 

dalam menyelesaikan tugas, pencapaian pribadi, dan tingkat otonomi dalam 

bekerja. 

Punishment menggambarkan sebuah peringatan sampai hukuman kepada 

karyawan yang bertolak belakang dengan etos kerja yang baik. Punishment 

diberikan kepada karyawan yang menunjukkan kinerja tidak profesional, 

bersikap malas, sering absen tanpa alasan yang jelas dan dapat dibuktikan, 

tidak memiliki tanggung jawab, bersikap tidak jujur, melanggar disiplin kerja, 

atau bahkan terlibat dalam tindakan yang melanggar hukum. Penerapan 

sanksi dilakukan setelah melalui proses investigasi yang menyeluruh, disertai 
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dengan bukti yang valid dan dapat dipertanggung-jawabkan. (Liljeholm, 

2022) menegaskan bahwa penerapan punishment perlu disertai dengan 

mekanisme evaluasi yang objektif, guna memastikan bahwa karyawan yang 

menerima sanksi tidak merasa dirugikan atau diperlakukan secara tidak adil. 

Punishment diberikan dari yang paling ringan seperti teguran atau peringatan 

lisan, peringatan tertulis. Sedangkan punishment yang berat sampai dengan 

bentuk pemecatan terhadap karyawan.  

PT Madhava Kreasi Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa pemasaran property, pengalaman perjalanan, 

multimedia, serta pelatihan dan pengembangan dibidang perhotelan. 

Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Ida Bagus Putu Agus Garlika, S.ST.Par., 

MM., CPOD., CDMP. sejak 1 Januari 2020. Kantor PT Madhava Kreasi 

Indonesia terletak di Jalan Tukad Badung VII No. 9, Renon, Denpasar 

Selatan, Kota Denpasar, Bali 80234. Hingga tahun 2025, PT Madhava Kreasi 

Indonesia telah berhasil mengembangkan beberapa bidang usaha, diantaranya 

yaitu Stay in Bali, Madhava Visual Art, Mentory, dan Madhava Asia.  

Stay in Bali merupakan jasa travel experiences. Melalui bagian bisnis ini, 

Madhava menawarkan layanan package tour di Bali. Sedangkan Madhava 

Visual Art merupakan bagian bisnis Madhava yang bergerak dibidang 

pelayanan branding dan digital marketing. Kemudian Mentory merupakan 

anak bisnis yang menawarkan pemberian pelatihan dan pengembangan ilmu 

dibidang sales, marketing, bisnis, dan kewirausahaan. Kemudian terakhir 

adalah Madhava Asia yang merupakan anak bisnis utama dan dijalankan 
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dengan tujuan untuk melakukan pengelolaan dan pemasaran property melalui 

e-commerce. 

PT Madhava Kreasi Indonesia yang bisa dikatakan sebagai sebuah start 

up, hingga saat ini beroperasional dibantu dengan 34 karyawan tetap yang 

didominasi oleh usia 22-30 tahun dengan detail jumlah karyawan disetiap 

departemennya sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan di Setiap Departemen PT Madhava Kreasi 

Indonesia 

No. Departemen Jumlah Karyawan 

1 CVO 1 

2 Human Capital 5 

3 Marketing 11 

5 Sales 4 

6 Commercial 9 

7 Accounting 4 

 Total Karyawan 34 orang 

Sumber: PT Madhava Kreasi Indonesia, 2025. 

Menurut manager HC PT Madhava Kreasi Indonesia, di tengah proses 

operasionalnya para karyawan yang didominasi oleh anak muda ini masih 

sering melakukan pelanggaran kerja seperti keterlambatan jam kedatangan 

kerja, tidak melakukan absensi, tidak hadir tanpa keterangan, dan pergi disaat 

jam kerja secara bebas. Hal ini dinilai dapat terjadi karena reward dan 

punishment yang sudah berlaku tidak memberikan efek jera kepada para 

karyawan yang berperilaku kurang baik, begitu juga sebaliknya untuk reward 

yang diberikan dirasa kurang dapat mengapresiasi tingkat kinerja seluruh 

karyawan itu sendiri. Adanya permasalahan ini memperlihatkan bahwa 
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reward dan punishment yang sudah berlaku perlu dievaluasi untuk dapat 

meningkatkan kinerja seluruh karyawan. 

Adanya permasalahan di atas, pentingnya peran reward dan punishment 

untuk mendukung kinerja para karyawan, serta belum pernah dilakukannya 

evaluasi menyeluruh dari penerapan reward dan punishment yang selama ini 

berjalan di PT Madhava Kreasi Indonesia ini lah yang mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian berjudul “Evaluasi Penerapan Kebijakan 

Reward dan Punishment Dalam Motivasi Kerja Karyawan Di PT 

Madhava Kreasi Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Faktor apa saja yang menentukan pemberian reward dan punishment 

kepada karyawan di PT Madhava Kreasi Indonesia? 

1.2.2 Bagaimanakah bentuk reward dan punishment yang diberikan kepada 

karyawan di PT Madhava Kreasi Indonesia? 

1.2.3 Bagaimanakah evaluasi terhadap penerapan sistem reward dan 

punishment yang telah dilaksanakan selama ini di PT Madhava Kreasi 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui faktor apa saja yang menentukan pemberian reward 

dan punishment kepada karyawan di PT Madhava Kreasi Indonesia. 

1.3.2 Untuk mengetahui bentuk reward dan punishment yang diberikan 

kepada karyawan di PT Madhava Kreasi Indonesia. 
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1.3.3 Untuk melakukan evaluasi terhadap penerapan sistem reward dan 

punishment yang telah dilaksanakan selama ini di PT Madhava Kreasi 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Peneliti 

Mengetahui secara jelas mengenai penerapan dan bentuk 

pemberian reward dan punishment kepada karyawan PT. Madhava 

Kreasi Indonesia. 

1.4.2 Politeknik Negeri Bali 

Sebagai referensi tambahan dan sumber wawasan bagi pembaca.  

1.4.3 PT. Madhava Kreasi Indonesia 

Sebagai masukan terhadap PT. Madhava Kreasi Indonesia untuk 

lebih baik kedepannya dalam pemberdayaan sumber daya manusia dan 

jenjang karir perusahaan yang lebih baik kedepannya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

1.5.1 Bab I Pendahuluan 

Pada Bab I diuraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,  dan  manfaat  penelitian. 

1.5.2 Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada  Bab  II diuraikan  terkait  teori-teori  mendukung penulisan 

tugas akhir ini. 
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1.5.3 Bab III Metode Penelitian 

Pada  Bab  III diuraikan  jenis dan sumber data,  teknik  

pengumpulan  data, dan metode analisis data. 

1.5.4 Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada Bab IV diuraikan gambaran umum perusahaan, hasil analisis 

dan pembahasan, serta implikasi hasil penelitian. 

1.5.5 Bab V Simpulan dan Saran 

Pada Bab V diuraikan kesimpulan dari penelitian yang sudah 

dilakukan dan saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada 

perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Faktor yang menentukan pemberian reward adalah dilihat dari hasil, 

proses, serta perilaku karyawan itu sendiri. Sedangkan faktor yang 

menentukan pemberian punishment adalah dilihat dari pelanggaran 

terhadap SOP yang berlaku. Ketika seorang karyawan melanggar sebuah 

aturan yang berlaku, maka karyawan tersebut akan langsung mendapatkan 

sebuah teguran yang keluar dari bagian HC.  

b. Bentuk reward yang berlaku saat ini terbagi menjadi dua, yaitu reward 

rutin sesuai kontrak awal (gaji, BPJS, THR) dan reward tertentu ketika 

ada acara internal kantor (hadiah barang, piala, sertifikat). Sedangkan 

bentuk punishment yang berlaku saat ini berupa teguran lisan, teguran 

tertulis (Surat Peringatan (SP)), pemotongan gaji, dan Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK). 

c. Evaluasi terhadap reward yang berlaku saat ini adalah reward dirasa 

kurang dapat membangun semangat kerja. Selain itu diperlukan adanya 

BPJS Tenaga Kerja dan reward khusus seperti pemberian insentif atau 

bonus ketika target sales tercapai. Selanjutnya evaluasi dari punishment
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yang berlaku saat ini adalah perlu dilakukannya peninjauan kembali dan 

penegasan terhadap seluruh punishment karena masih banyak pelanggaran 

yang terjadi, seperti karyawan yang terlambat dan sering sekali melupakan 

absen in atau out ketika bekerja, serta karyawan sering keluar saat jam 

istirahat kemudian kembali ke kantor melebihi jam selesai istirahat tanpa 

keterangan atau tanpa memberikan informasi terlebih dahulu ke atasan. 

Dirasa dengan adanya pelanggaran-pelanggaran ini, punishment yang 

berlaku masih belum bisa memberikan efek ketertiban bagi para karyawan. 

Dari penelitian ini juga dihasilkan output berupa info grafis terkait tata 

tertib yang berlaku, hukuman keterlambatan, dan tata cara penggunaan 

fingerprint yang baik dan benar. Diharapkan info grafis ini dapat 

dipergunakan dengan sebaik-baiknya oleh perusahaan dengan tujuan 

mengingatkan kembali peraturan yang berjalan di perusahaan dan 

mengurangi adanya pelanggaran karyawan. 

5.2 Saran 

Saran yang dihasilkan dari penelitian ini mencakup dua aspek, yaitu sistem 

reward dan punishment di PT Madhava Kreasi Indonesia. Dalam hal reward, 

perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi terkait pengaktifan BPJS 

Tenaga Kerja, mempertimbangkan pemberian insentif atau bonus setiap bulan 

ketika target penjualan tercapai, adakan pengembangan karir. Pembuatan form 

khusus untuk reward tahunan juga diperlukan guna memberikan penghargaan 

yang lebih besar dan terstruktur kepada karyawan yang berprestasi.  
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Sementara itu dalam hal punishment, disarankan agar perusahaan 

mengevaluasi seluruh aturan dan sanksi yang berlaku saat ini dan 

mempertegas proses pelaksanaannya. Evaluasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa peraturan masih relevan dan adil. Di samping itu, 

perusahaan juga perlu meningkatkan ketegasan terhadap pelanggaran, 

termasuk dengan menetapkan besaran pemotongan gaji yang lebih 

proporsional terhadap pelanggaran seperti keterlambatan, tidak melakukan 

absensi, dan penggunaan waktu istirahat yang melebihi batas yang telah 

ditentukan. 
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